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ABSTRAK 

 

Upaya perencanaan sumber daya air dalam pembuatan bendung adalah 

perlindungan pada daerah hilir bendung dari terjadinya penggerusan. Oleh karena 

itu diperlukan penanggulangan melalui studi eksperimen meminimalkan 

kemungkinan dampak penggerusan yang merusak dinding dan dasar saluran di 

hilir bendung. Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penambahan Rip Rap pada kolam olak yang sudah ada dengan kemiringan dasar 

saluran 2% terhadap penggerusan yang terjadi di hilir bendung. Uji model fisik 

dilakukan dengan debit 5,7 lt/det pada saluran dengan lebar 40 cm dan panjang 

760 cm dengan kemiringan dasar saluran sebesar 2%. Hasil penelitian di 

laboratorium disimpulkan bahwa penambahan Rip Rap dengan kedalaman 

tertentu pada hilir bendung dapat mengurangi terjadinya penggerusan. Hasil 

diperoleh untuk kolam olak yang sudah ada tipe USBR III adalah titik terdalam -

6,5 cm dari datum yang berjarak 9 cm dari ambang hilir bendung. Untuk hasil 

penggerusan pada saat kolam olak ditambahkan Rip Rap 5 cm diperoleh titik 

terdalam–4,2 cm dari datum yang berjarak 28 cm dari ambang hilir bendung. 

Sedangkan hasil penggerusan pada saat kolam olak dilakukan penambahan Rip 

Rap 10 cm didapat titik terdalam–2,5 cm dari datum yang berjarak 34 cm dari 

ambang hilir bendung. Kolam olak dengan penambahan Rip Rap 10 cm 

digunakan karena penggerusan yang dihasilkan paling dangkal. 
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ABSTRACT  

 

The effort of water resource planning on building the weir is for protection in the 

downstream weir area due to scouring. Therefore, it is necessary to 

countermeasure by an experimental study in order to minimize the effect of 

scouring that can damage walls and bottom of the channel downstream weir. The 

aim of this Final Project is to determine the effect of Rip Rap on an existing 

energy dissipater with a 2% slope of channel 2% to occurring of scouring at 

downstream weir. The physical model is conducted by applying discharge of 5,7 

liters/sec passing through the channel with a width of 40 cm and a length of 760 

cm with a slope of 2% basic channels. The laboratory result shows that by 

applying Rip Rap at a certain depth in the downstream weir can reduce the 

occurrence of scouring. Result of the energy dissipater for USBR type III obtains 

the deepest point -6,5 cm of datum on within the top 9 cm from the downstream 

weir. The addition of 5 cm of Rip Rap shows  -4,2 cm deepest point of the datum 

on within the top 28 cm of downstream weir. While the the addition of riprap for 

10 cm long gives -2,5 cm deepest point of the datum on within the top 34 cm of 

downstream weir. The energy dissipater by adding 10 cm of Rip Rap is used 

because the minimum scouring is obtained. 
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b  Lebar ambang       (m) 

Cd  Koefisien kontraksi   

D   Jarak 2 titik yang dilalui     (m) 

F   Luas penampang basah saluran    (m2) 

g   Gravitasi  ( 9,81)      (m/det2) 

h   Tinggi muka air       (m) 

Nr   Jumlah perputaran rata-rata baling-baling perdetik 

Q  Debit saluran       (m3/det) 

T  Waktu        (det) 

V  Kecepatan aliran      (m/det) 

v  Volume bejana      (m3) 

α   Sudut 90° dari alat ukur Thompson  

Δh  Bacaan debit Thompson – Elevasi awal Thompson   

L  Panjang saluran      (m) 
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